
BAB V 

kESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan 

pada bab sebelumnya, maka penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dalam 

pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model Problem solving pada 

pembelajaran PKn terlihat bahwa siswa sangat antusias dalam proses belajar 

mengajar, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai sesuai yang 

diinginkan, dimana hasil belajar siswa mengalami peningkatan secara 

signifikan seperti yang tergambar sebagai berikut: 

1. Aktivitas siswa dalam pembelajaran PKn kelas IV SDN 03 Silautmelalui 

model problem solving. Rata-rata persentase pada siklus I adalah 33%, 

meningkat menjadi 70% pada siklus II, hal ini telah mencapai target yang 

ditentukan yaitu 65%. 

2. Aktivitas siswa menjawab pertanyaan dalam pembelajaran PKn kelas IV 

SDN 03 Silaut melalui model problem solving. Rata-rata  pada presentase 

pada siklus I adalah 48%, sedangkan pada siklus II adalah 75%, hal ini 

telah mencapai target dan sudah mengalami peningkatan 28%. 

3. Aktivitas siswa mengerjakan tugas atau latihan pada pelajaran PKn kelas 

IV SDN 03 Silaut melalui model problem solving. Rata-rata  persentase 

pada siklus 1 adalah 55%,  sedangkan pada siklus II adalah 80% hal ini 

telah mencapai target yang ditentukan yaitu 65%. 
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4. Peningkatan hsil pembelajaran pada pembelajaran PKn melalui model 

problem solving, hal ini di butikan pada siklus I persentase ketuntasan 

belajar siswa 55%. pada siklus II persentase ketuntasan belajar siswa 85%. 

B. Saran 

Sehubungan dengan hasil penelituan yang diperoleh, maka peneliti 

memberikan saran dalam pelaksanaan pembelajaran sebagai berikut: 

1. Bagi Guru, sebaiknya guru lebih kreatif dalam menggunakan model 

pembelajaran problem solving agar tidak menimbulkan kebosanan  bagi 

siswa.  

2. Bagi Siswa, sebaiknya siswa mendengarkan penjelasan guru dengan serius 

saat guru memberikan pengarahan tentang model pembelajaran problem 

solving. 

3. Bagi Sekolah Kepala sekolah sebaiknya menyarankan kepada guru-guru 

untuk menguasai berbagai modelpembelajaran, khususnya model 

pembelajaran problem solving. 
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